Palembang,22 September 2025
Kepada Yth. Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia Mas Gibran Rakabuming Raka Di Tempat

Perihal: Permohonan Mendesak Kesempatan Pendidikan dan Pekerjaan Layak bagi Rakyat Muda dalam
Kondisi Darurat (Update dari Laporan No. 6984555)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang Terhormat, Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia, Mas Gibran Rakabuming Raka,

Perkenalkan saya Muhammad Attaric. Sebelumnya saya telah melaporkan aspirasi saya melalui tiket No. 6984555
pada tanggal 14 Juli 2025, memohon pekerjaan yang layak agar saya dapat melanjutkan kuliah. Laporan tersebut
diarsipkan karena saya belum melengkapi data pendukung dalam waktu 10 hari kerja.

Saat ini saya ingin mengajukan laporan baru yang lebih lengkap, sekaligus mengupdate kondisi saya yang semakin
mendesak.

Saat ini saya bekerja sebagai helper tukang bangunan di proyek Pusri III B PT Adhi Karya, pekerjaan yang sangat
berat secara fisik karena banyak mengangkat beban. Saya juga menempuh kuliah, namun tidak bisa melanjutkan
kuliah karena belum mampu membayar biaya Pendidikan saya sebelum nya sudah kuliah jurusan ilmu politik di uin
raden fatah dan gagal karena ekonomi jangan sampai terulang lagi ini.

Beban hidup saya sangat berat. Saya pernah mengalami kecelakaan saat mencari penghasilan tambahan sebagai ojol
untuk kuliah, hingga dagu saya terbelah. Selain itu, saya sering dirawat di rumah sakit berminggu-minggu hingga
diendoskopi karena sakit maag kronis yang sudah bertahun-tahun saya derita.

Saat ini saya sudah mendapatkan pekerjaan, tetapi pekerjaan tersebut terlalu berat secara fisik untuk kondisi pasca
sakit kronis saya. Beban berat ini membuat saya berpikir untuk berhenti demi kesehatan, namun jika berhenti, saya
tidak bisa kuliah, sehingga impian saya untuk menjadi sarjana terancam gagal.

Selain itu, saya pernah mengalami tekanan psikologis yang sangat berat hingga harus mendapatkan penanganan
psikiater karena anxiety, akibat berulang kali menghadapi kegagalan: gagal masuk kepolisian, gagal tes TNI, sakit
kronis yang bertahun-tahun, dan keterbatasan ekonomi yang menghalangi saya untuk menikah. Semua pengalaman
ini membuat saya menyadari betapa pentingnya kesempatan yang layak untuk bekerja dan melanjutkan pendidikan
sebagai alasan dan semangat untuk hidup, menjadi produktif, dan mengabdi kepada negara.

Tujuan utama saya adalah mendapatkan kesempatan menyelesaikan pendidikan hingga menjadi sarjana dan
memperoleh pekerjaan yang layak dan mapan, sesuai kemampuan fisik saya, agar saya dapat hidup mandiri,
menjaga kesehatan, menikah, dan kelak mengabdi untuk negara.

Saya sangat berharap Bapak Wakil Presiden dapat memberikan kesempatan yang layak untuk kuliah dan
pekerjaan, sebagai alasan untuk hidup dan untuk menghilangkan niatan bunuh diri yang pernah muncul
akibat tekanan hidup yang berat. Kesempatan ini akan menjadi motivasi utama saya untuk tetap produktif,
mandiri, dan mengabdi bagi keluarga serta negara.

Sebagai rakyat kecil, saya menyampaikan aspirasi ini dengan hati yang penuh harapan dan kejujuran, memohon
kesempatan mendesak dari Bapak Wakil Presiden. Permohonan saya sejalan dengan amanat UUD 1945:

1. Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4, tujuan negara “mencerdaskan kehidupan bangsa”;
2. Pasal 31 ayat (1) dan (2), setiap warga berhak dan wajib mendapat pendidikan;
3. Pasal 27 ayat (2), setiap warga berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak.

Sebagai anak muda, saya percaya generasi muda juga berhak diberi kesempatan untuk memimpin dan mengabdi,
selama memiliki kemampuan, integritas, dan tanggung jawab tinggi. Jika diberikan kesempatan, saya siap
menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya, daripada kesempatan itu diberikan kepada orang yang kurang
bertanggung jawab.

Saya juga ingin menyampaikan dukungan saya kepada Bapak, melalui media saya, Rizhcoz, untuk
menyukseskan Bapak apabila mencalonkan kembali pada tahun 2029. Dukungan ini tercermin dari perjuangan
saya sehari-hari: bekerja keras di pekerjaan fisik yang berat, menempuh pendidikan, dan tetap berusaha menjadi
warga negara yang produktif serta bertanggung jawab.

Dengan hormat, saya berharap Bapak dapat memahami kondisi darurat, berat, dan penuh perjuangan ekstrem saya,
agar aspirasi rakyat kecil seperti saya dapat diperhatikan.

Kontak saya untuk informasi lebih lanjut:
Email: attaric999@gmail.com

HP: 0895385040088 / 089637001357
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat saya,

Muhammad Attaric
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Setelah berhenti kuliah yang pertama saya memutuskan untu tes sering gagal polisi dan tni saya




Beberapa dokumentasi saya saat sakit yang berkali kali rawat inap

Dan saya masih sempat ngojol dan kuliah tetapi malah kecelakaan




Saya belajar dar1 Pak Prabowo, bahwa
kegagalan berkali-kali bukan alasan untuk
berhenti berusaha.

Dengan hormat, saya mohon perhatian Mas
Gibran untuk pesan ini. Saya sangat berharap
dapat menyelesaikan pendidikan sarjana dan
mendapatkan pekerjaan yang layak. Saya sudah
berusaha sekuat tenaga, tetapi terbatas oleh
kondisi ekonomi dan kesehatan. Kesempatan ini
adalah motivasi terbesar saya untuk terus hidup
dan menghilangkan pikiran bunuh diri.



